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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sifat- sifat kualitatif ayam kampung
betina dan jantan di Kecamatan Duo Koto Kabupaten Pasaman. Parameter yang
diamati adalah morfologi bulu, distribusi bulu, warna bulu, wama paruh, bentuk
Jjengger, warna kulit badan, variasi bentuk kaki dan warna kulit kaki/shank. Penelitian
ini dilakukan dengan metode survey, pengambilan sampel dengan pinrposive
sumpling. Analisis data dilakukan analisis statistik deskriptif dan menghitung
persentasenya Jumlah sampel 260 ekor ayam Kampung. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa semua ayam kampung betina dan jantan di Kecamatan Duo
Koto Kabupaten Pasaman memiliki morfologi bulu betina bulu normal (100%) dan
jantan (100%), distribusi bulu betina (100%) dan jantan (100%). wama bulu betina
putih (I) (7,5%) berwarna (ii) (92,5%) warna bulu jantan, berwarna (ii) (100%),
warna parvh betina kuning/putih (Id) (55%) hitam (id) (45%) warna paruh jantan
kuring/putih (Id) (63,3%) hitam (id) (36,6%), bentuk jengger betina pea (P_rr)
(49,5%) walnut (PR) (18%) tunggal (pprr) (31%), bentuk jengger jantan pea (Prr)
(5%), walnut (PR) (3,3%), tunggal (pprr) (56,6%) dan rose (ppR) (35%), warna kulit
badan betina kuning/putih (Id ) (96,5%) hitam/keabu-abuan (idid) (3,5%) warna kulit
badan jantan kuning/putih (Id ) (91,7%) hitam/keabu-abuan (idid) (8,3%), variasi
bentuk kaki betina normal (100%) dan jantan (100%), warna shank betina
kuning/putih (Id_) (70%) hitam/keabu-abuan (idid) (30%), warna shank jantan
kuning/putih (Id_) (75%) hitam /keabu-abuan (idid) (25%). Dari hasil penelitian
dapat di simpulkan bahwa sifat-sifat kualitatif ayam kampung betina dan jantan di
Kecamatan Duo Koto Kabupaten Pasaman adalah morfologi bulu normal, distribusi
bulu normal, wama bulu ayam kampung jantan dan betina berwarna (ii), warna paruh
warna kuning/putih (Id_), wama kulit badan kuning/putih(Id_), bentuk jengger betina
pea dan jantan tunggal, variasi bentuk kaki normal, warna shank kuning/putih (Id ).

Kata kunci: Kualitatif, Ayam Kampung Betina dan Jantan, Kecamatan Duo Koto
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L. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Ayam kampung atau ayam buras merupakan ayam lokal Indonesia yang telah
banyak dikenal olek masyarakat dan banyak dibudidayakan di Pedesaan. Penampilan
ayam kampung sangat beragam. Secara umum ayam kampung masih banyak
dipelihara secara tradisional oleh masyarakat dan tidak mempertimbangkan
produktivitas serta nilai ekonomis. Hal ini wajar karena sebagian besar masyarakat
memelihara ayam kampung hanya sekedar untuk mengisi waktu lnang atau sekedar
hobi saja, padahal untuk meningkatkan produksi ternak maka diperlukan
pengetahuan/ keterampilan khusus.

Ayain lokal Indonesia telah domestikasi dalam waktu yang lama. Ayam lokal
dikenal sebagai ayam asli atau native chicken. Ayam lokal merupakan ternak unggas
yang potensial sebagai penghasil bahan pangan asal hewan dalam bentuk daging dan
telur. Ayam lokal banyak digemari konsumen karena memiliki cita rasa yang khas
dan dapat ditemukan diberbagai wilayah di Indonesia.

Ayam Kampung adalah ayam asli Indonesia dan belum banyak mengalami
perbaikan mutu genetik. Penamaan ayam kampung biasanya disesuaikan dengan
lokasi ayam Kampung tersebut dipelihara. Beberapa nama ayam kampung yang
sudah di kenal antara lain : ayam Kedu, ayam Sentul, ayam Bangka, ayam Nunukan,

ayam Pelung, ayam Bali dan ayam Sumatera (Sarwono, 1995).

Ayam Kampung memiliki kelebihan tersendiri sebagai komoditas unggas

unggulan. Meskipun mayoritas daging ayam yang berada di pasaran berasal dari



ayam ras (broiler), komoditas ayam kampung memiliki daya saing yang cukup besar,
baik telur maupun dagingnya. Beberapa tahun belakangan trend mengkonsumsi
daging ayam kampung semakin meningkat, ini ditandai dengan munculnya restoran-
restoran khusus penyedia menu daging ayam kampung selama ini belum bisa
memenuhi permintaan yang ada (Krista dan Harianto,2010).

Nishida, et.al.,(1982) menyatakan karakteristik eksternal dan ukuran-ukuran
tubuh merupakan ciri dasar untuk penentuan jenis ternak. Karakteristik kualitatif
antara lain : warna kulit badan, warna bulu, bentuk jengger, warna kulit kaki/ shank
dan wama kerabang telur. Sifat-sifat kualitatif dapat dijadikan patokan untuk
menentukan suatu bangsa ayam karena sifat ini banyak diatur oleh faktor genotip,
sedangkan pengaruh faktor lingkungan sedikit sekali peran (Minkema,1987). Martojo
(1992) menambahkan sifat kualitatif pada ayam umumnya ditentukan oleh ekspresi
satu sampai dua pasang gen. Sifat kualitatif merupakan suatu sifat dimana individu-
individu dapat diklasifikasikan kedalam satu dari dua kelompok atau lebih dan
pengelompokan itu berbeda jelas satu sama lain (Warwick, Astuti dan
Hardjosubroto,1995).

Mansjoer (1985) mengungkapkan bahwa sifat kualitatif dapat dijadikan
patokan untuk penentu suatu bangsa. Sifat kualitatif ditentukan oleh gen-gen yang
terdapat pada kromosom tubuh dan kromosom kelamin. Beberapa sifat kualitatif
penting yang merupakan ciri-ciri khas yang dipakai sebagai patokan untuk
menentukan suatu bangsa ayam diantaranya warna bulu, kulit kaki/shank dan bentuk
jengger. Kemurnian suatu bangsa ayam dapat ditentukan dari keseragaman dalam

karakteristik genetik eksternal tersebut.



Menurut FAO (2012) sifat kualitatif pada ayam kampung yang perlu diketahui
adalah : morfologi bulu, distribusi bulu, pola bulu, warna bulu, warna paruh, warna
kulit badan, tipe jengger dan variasi bentuk kaki.

Duo Koto merupakan salah satu Kecamatan di Kabupaten Pasaman.
Kecamatan Duo Koto terdiri dari dua Nagari yaitu Nagari Cubadak dan Nagari
Simpang Tonang. Nagari Cubadak memiliki 13 Jorong dan Nagari Simpang Tonang
memiliki 8 Jorong (BPS Kabupaten Pasaman 2012). Pada umumnya masyarakat
kecamatan Duo Koto berprofesi sebagai petani dan untuk meningkatkan kegiatan
petani beternak merupakan kegiatan yang dapat dilakukan, salah satunya memelihara
ayam kampung. Jumlah ayam buras di Kecamatan Duo Koto adalah 4.225 ekor, di
Nagari Cubadak berjumlah 2.904 ekor dan di Nagari Simpang Tonang berjumlah
1.321 ekor. Dilihat dari besarnya jumlah populasi ayam kampung tersebut perlu
rasanya diketahui sifat sifat kuaiitatif atau karakteristik ayam kampung yang
mempengaruhi terhadap daya pemeliharaan masyarakat duo koto. Untuk
meningkatkan mutu genetik maka diperlukan data dasar mengenai ayam Kampung,

Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian
yang berjudul “SIFAT-SIFAT KUALITATIF AYAM KAMPUNG DI

KECAMATAN DUO KOTO KABUPATEN PASAMAN?”.



1.2 Perumusan Masalah
Bagaimana penampilan beberapa sifat kualitatif (morfologi bulu, distribusi
bulu, warna bulu, warna paruh, warna kulit badan, bentuk jengger, variasi bentuk kaki

dan warna shank) ayam Kampung Di Kecamatan Duo Koto Kabupaten Pasaman.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh data dasar sifat kualitatif
antara lain : morfologi bulu, distribusi bulu, warna bulu, warna paruh, warna kulit
badan, bentuk jengger, variasi bentuk kaki dan warna shank ayam Kampung di

Kecamatan Duo Koto Kabupaten Pasaman.

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai informasi dasar
untuk peningkatan produktifitas dan pemurnian sumber daya genetik Ayam Kampung
untuk bahan penelitian selanjutnya, dan juga hasil penelitian ini dapat memberikan
informasi mengenai karakteristik kualitatif dari ayam Kampung yang berguna sebagai
dasar pertimbangan untuk melakukan program seleksi, persilangan dan konservasi

plasma nutfah ayam lokal.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Asal Usul Ayam Kampung

Ayam lokal yang terdapat di Indcnesia mempunyai jarak genetik yang lebih
dekat dengan ayam Hutan Merah Sumatra (Gallus gallus) dan ayam hutan Merah
(Nishida ez al., 1980). Ayam hutan merah di Indonesia ada dua macam yaitu: ayam
hutan Merah Sumatra (Gallus gallus) dan ayam hutan merah Jawa (Gallus javanica).

Hutt (1949) berpendapat bahwa ayam-ayam piara berasal dari lebih dari satu
spesies ayam hutan, tetapi ayam hutan merah merupakan moyang sebagian besar
ayam piara yang ada sekarang. Selanjutnya Suhamo (1996) menyatakan pahwa nenek
moyang ayam adalah ayam hutan (genus Gallus) yang terdiri dari Gallus gallus ataun
Gallus barkiva, Gallus sonnerati, Gallus lafayetti dan Gallus varius.

Ayam Kampung yang terdapat diindonesia mempunyai jarak genetic yang
lebih dekat terhadap ayam Hutan Merah Sumatra (Gallus gallis) dan ayam Hutan
Meiah Jawa, dibandingkan dengan jarak genetiknya dengan ayam Hutan Hijau
(Gallus varius) (Nishida ed al.,1980). Ayam Hutab Sumatra mempunyai tanda-tanda
sebagai berikut (Hutt, 1949).

a. Pada ayam jantan: bulu dibagian leher, sayap, dan punggung berwarna merah
sedangkan pada bagian dada dan badan sebelah bawah berwarna hitam.

b. Pada ayam betina, bulu berwarna kecoklat-coklatan dan diselingi warna
hitam.

c. Bulu ekor utama 14 lembar.

d. Jengger tunggal (single comb) berbentuk berigi dan memiliki dua pial.



€. Badan relative kecil.
f. Telur berwarna merah kekuningan.

Ayam kampung mempunyai warna beraneka ragam, mulai dari hitam, putih
kekuning-kuningan, coklat, coklat merah tua dan kombinasi dari warna tersebut.
Badan relative kecil, ayam jantan beratnya 1,9 kg dan betina kurang dari 1,9 kg dan
produksi telur rata-rata 60 butir per tahun (Rasyaf, 2004).

2.2 Karasteristik Kualitatif Ayam Kampung

Karakteristik kualitatif adalah suatu sifat pada individu yang diklasifikasikan
kedalam satu dari dua kelompok atau lebih dan pengelompokkan itu berbeda jelas
sama lain. Hal ini karena sifat kualitatif memiliki perbedaan yang jelas, menjadi
kelompok yang terputus, dipengaruhi oleh satu gen tunggal atau satu pasang gen,
perbedaan-perbedaan yang terjadi pada sifat ini hampir sepenuhnya ditentukan oleh
perbedaan genetika dan perbedaan lingkungan hanya memiliki pengaruh kecil atau
tidak ada pengaruhnya terhadap ekspresi sifat tersebut (Warwick et al. 1995).

Menurut Mansjoer (1985) beberapa sifat kualitatif penting yang merupakan
ciri khas yang dapat sebagai patokan penentu suatu bangsa ayam diantaranya adalah
warna bulu, warna kerabang, warna cakar dan bentuk jengger. Mansjoer dkk, (1989)
menyatakan dengan adanya variasi genetik yang tinggi pada ayam Kampung
menunjukk;m adanya.potensi untuk memperbaiki mutu genetik.

Beberapa sifat kualitatif penting yang merupakan ciri khas yang dapat sebagai
patokan penentu suatu bangsa ayam diantaranya adalah warna bulu, warna kerabang,
warna cakar dan bentuk jengger (Mansjoer, 1985). Menurut Warwick et al. (1990)

sifat kualitatif adalah suatu sifat dimana individi-individu dapat diklasifikasikan



dalam satu kelompok atau lebih dan pengelompokan berbeda dengan jelas.
Karakteristik kualitatif yang merupakan ciri khas yang dipakai sebagai patokan untuk
menentukan suatu bangsa ayam diantaranya adalah warna bulu, warna cakar/ shank,
bentuk jengger, warna kulit badan, dan warna kerabang telur. Kemurniaan suatu
bangasa ayam dapat ditentukan dari keseragaman dalam ciri-ciri kegenetikan luar
tersebut (Hutt, 1949).
2.2.1 Warna bulu

Arbi dkk, (1980) menyatakan bahwa warna bulu pada ayam disebabkan oleh
pigmen lypochorm yang mempengaruhi wama kuning dan melanin yang
mempengaruhi warna hitam. Kemudian Zein (1990) menambahkan bahwa warna dan
tata warna buiu dapat dapat terbentuk disebabkan kama pigmen yang tergolong dalam
kelompok melanin.Zat-zat ini terbentuk dari hasil oksidasi asam amino tryrosin.
Tubuh hewan memproduksi sendiri sebagai jenis pigmen yang ditentukan oleh gen
yang dimiliki. Oleh sebab itu ada beberapa macam warna dan tata warna bulu unggas.

Soeyanto (1981) menyatakan bahwa ayam jantan dan ayam betina umumnya
mempunyai corak dan ragam hampir serupa yaitu, warna bulu putih, Zein (1990)
mengemukakan bahwa warna bulu ayam yaitu warna putih (putih dominan dan putih
resesif) dan warna Colunbian yang mana warna bulu pada leher, sayap dan ekornya
berwarna hitam atau merah dan lainnya berwarna putih, contoh Columbian Plymout
Rock. Tata warna bulu liar, kombinasi warna ayam hutan hijau dengan hutan merah
yaitu warna bulu liar, kombinasi warna hutan hijau dengan ayam hutan merah yaitu
warna hitam kecokelatan, hitam kemerah-merahan, hitam kekuning-kuningan, atau

kombinasi dari keduanya.



2.2. 2 Bentuk Jengger

Jengger untuk berbagai jenis ayam berbeda.Menurut Sarwono (1994) ada
Jjengger berbentuk tunggal (p) bentuknya berdiri tegak pipih dan berbagi-bagi seperti
gergaji dan ada pula berbentuk buah kapri (pe; p) bila riginya pendek dan tebal dan
berbentuk buah murbei (tebal, pendek, dan tidak bergerigi), bentuk mawar 9bagian
atas jenggernya bentuknya terbelah dua atau tiga). Ada ayam yang jenggernya
terbelah dua atau tiga yang acap terkulai disisi.Ada juga ayam yang jenggernya
berbentuk ‘V’, misalnya pada ayam Houdans. Ayam yang bagian atas kepalanya
ditumbuhi bulu (bentuk bulu mirip bulu leher) disebut ayam Berkulai atau ayam
Gombak, kalau bulu tumbuh didagu disebut ayam berjanggut.
2.2.3 Warna Shank

Warna shank merupakan penampakan dari adanya beberapa pigmen tertentu
pada epidermis dan dermis (Jull, 1951).Wama shank ada yang putih/kuning (Id),
hitam (id) atau kehijauan (Mansjoer et al., 1989). Wama kuning pada shank, pada
ayam bangsa Amerika dan bangsa-bangsa yang laii, adalah karena adanya lemak atau
pigmen lipokrom (lypocrome) pada lapisan epidermis, sedangkan pigmen hitam atau
melanin tidak terdapat pada epidermis dan dermis. Shank yang berwarna hitam
disebabkan oleh adanya pigmen melanin pada epidermis. Shank warna putih, pada
beberapa ayam bangsa Inggris muncul karena tidak adanya kedua pigmen tersebut
pada epidermis maupun pada dermis. Shank biru (cerah dan gelap) pada bangsa ayam
kulit putih didapatkan karena adanya pigmen melanin pada dermis, tetapi melanin

dan lipokrom tidak terdapat pada epidermis. Adanya pigmen lipokrom pada 8



epidermis dan pigmen melanin pada dermis menyebabkan shank warna hijau (Jull,
1951).
2.2.4 Morfologi Bulu

Morfologi bulu ayam Kampung dikelompokkan atas : bulu normal, bulu

terbalik (fruzzle) dan bulu kapas (silky) ( FAO, 2012)

2.2.5 Warna Kulit Badan

Warna kulit juga di pengaruni oleh dua macam pigmen yaitu xanthopyvll
memberikan warna kuning dan melanin warna gelap pada kulit. Warna kulit putih
disebabkan karena adanya pengurangan kadar xonthopill pada darah dan lemak tubuh.
Ayam mendapatkan xonthopolyll dari makannya, tetapi kesanggupan untuk
menyimpan dalam lapisan epidemis kulit ditentukan oleh gen w yang resesif terhadap
gen W. Gen ini menghalangi perletakan xonthopolyll pada lapisan epidemis, tetapi
tidak menghalangi penyimpanan pigimen warna kuning. Oleh kerana itu, ayam yang
memiliki gen W warna kulitnya putih (Arbi dkk, 1980).
2.2.6 Variasi Bentuk Kaki
Variasi bentuk kaki dikelompokkan atas : ayam berkaki normal polidaktili (jari kaki

berlebih), Creeper (ayam berkaki pendek) dan Dwarf (ayam kerdil) (FAO, 2012).

Hasil penelitian Desra (2009) variasi bentuk kaki AKB di usaha Peternakan
Kinantan Bagombak bahwa variasi bentuk kaki yang dominan yaitu variasi bentuk
kaki normal (94,81%) dan ayam berkaki pendek (5,19%), ayam jari kaki berlebih dan

ayam kerdil tidak ditemukan di Peternakan Kinantan Bagombak.



2.2.7 Warna Paruh

Warna paruh dikelompokkan atas : Kuning/ putih dan Hitam/keabu - abuan
Menurut penelitian Musra (2013) warna paruh pada AKB adalah kuning/putih
(82,35%), hitam (17,65%), Sudaryani dkk, (1999) dan Supridjatna (2008)
mengemukakan bahwa warna paruh ayam kampung adalah yang putih, hitam, hingga
campuran warna tersebut. Bila dibandingkan dengan warna paruh ayam pelung.
Sesuai dengan pernyataan Nataamijaya (2005) bahwa wamna paruh ayam pelung 100%

hitam jantan dan betina 80% berwarna hitam dan putih 20 %
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III. MATERI DAN METODA PENELITIAN

3.1 Materi Penelitian

Pada penelitian ini digunakan sampel sebanyak 260 ekor ayam kampung yang
dipelihara oleh masyarakat Kecamatan Duo Koto, yang terdiri dari 200 ekor ayam
Kampung betina dan 60 ekor jantan yang sudah dewasa kelamin. Jumlah sampel
sesuai dengan rekomandasi FAO (2012) bahwa untuk penelitiaan karakterisasi sifat
kualitatif dibutuhkan jumlah sampel 100-300 ekor (ayam betina) dan 10-30 ekor
(ayam jantan). Alat yang digunakan adalah kamera foto untuk membedakan ayam
dan untuk melihat karakter sifat kualitatifnya dan perlengkapan alat tulis untuk
mencatat hasil penelitian

Tabel 1. Lokasi Penelitian, Jumlah Populasi dan Jumlah Sampel.

Jumlah  Sampel Jumlah
NO. Nagari Jorong Ayam j Sampel
(Ekor) ~Betina . . (Ekor)
Cubadak
1 13 57
jorong) Tanah Putih 632 16 68
Bandar
Padang
Pembangunan 598 50 15 65
Bandar mas 316 27 8 35
Simpang
2 Tonang
(8 jorong)  Sepakat 380 32 9 41
Tanjung Mas 205 17 5 22
Perdamaian 269 22 7 29
Jumlah 2400 200 60 260

Sumber :Badan Pusat Statistik, 2012.
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3.2 Metoda Penelitian

Metoda penelitian yang digunakan adalah metode survey dengan melakukan
pengamatan secara langsung. Pengambilan sampel dilakukan dengan purposive
random sampling yaitu pengambilan sampel secara acak yang dilakukan pada
peternak ayam kampung di Kecamata;n Duo Koto Kabupaten Pasaman.Pengumpulan
data dilakukan dengan mengamati secara langsung sifat-sifat kualitatif ayam
Kampung dan menggunakan kuisioner (daftar pertanyaan). Dari data Badan Pusat
Statistik Kabupaten Pasaman (2012). Kecamatan Duo Koto memiliki dua Nagari
dengan total 21 Jorong. Proses pengambilan sampel dilakukan dengan menetapkan
sampel pernagari terlebih dahulu. Penetapan Nagari dilakukan dengan metoda
purposive dengan kriteria jumlah populasi ayam kampung terbanyak. Dari setiap
Nagari diambil 3 jorong dengan mempertimbangkan jumlah populasi ayam terbanyak
yaitu di nagari Cubadak dipilih jorong Tanah Putih, Bandar Padang Pembangunan
dan Bandar Mas. Di Nagari Simpang Tonang dipilih Jorong Sepakat, Tanjung Mas
dan Perdamaian. Sampel diambil dengan kriteria rumah tangga pemelihara ayam
kampung berkisar antara 2-3 ekor betina dan 1 ekor jantan.
3.3 Peubah Yang Di Amati
Variabel yang di amati pada penelitian ini adalah:

1.Morfologi Bulu

Morfologi bulu ayam Kampung dikelompokkan atas : bulu normal, bulu

terbalik (fruzzle) dan bulu kapas (silky) ( FAO, 2012).
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2. Distribusi Bulu
Distribusi bulu dikelompokkan atas : ayam berbulu normal, naked neck (ayam
tanpa bulu leher) dan ayam berbulu di kaki (FAQ, 2012).
3. Wama bulu
Menurut Crawford (1990), warna bulu ayam pada dasarnya dapat dibedakan
atas warna hitam, biru, merah, kuning dan putih.
4. Warna Paruh

a. Kuning/ putih= Warna paruh ayam berwarna kuning/putih.

b. Hitam= Warna paruh ayam berwarna kehitam-hitainan atau keabu-abuan.

5. Bentuk Jengger (Hutt,1949)
a. Pea (P_) = berbentuk ercis (bulu riginya pendek dan tebal).
b. Tunggal = bentuknya berdiri tegak, pipih dan terbagi-bagi seperti gergaji.
¢. Walnut (W) = tebal,pendek dan tidak bergerigi sama sekali.
d. Rose (R_) = bagian atas jengger berbentuk terbelah dua atau tiga.
6. Warna Kulit Badan

Warna kulit badan dikelompokkan atas : ayam berkulit putih, kuning, biru

dan kehitam-hitaman (FAO,2012).
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7. Variasi Bentuk Kaki
Variasi bentuk kaki dikelompokkan atas : ayam berkaki normal,polidaktili
(jari kaki berlebih), Creeper (ayam berkaki pendek) dan Dwarf (ayam kerdil)
(FAO, 2012).
8. Warna kulit kaki/shank
a. Kuning/putih (Id_) = Kaulit kaki/shank berwarna kuning atau putih
b. Hitam (idid) = Kulit kaki/shank berwarna hitam/keabu-abuan
3.4 Analisis Data
Data sifat kualitatif ayam Kampung yang diperoleh kemudian dianalisis

secara statistik deskriptif untuk menghitung persentasenya (Supranto, 1990) :

P Jnﬁx 100 %

Dimana :
P = Jumlah persentase
Xi = Nilai pengamatan ke- i
n = Jumlah sampe

3.5 Waktu Dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Nagari Cubadak dan Simpang Tonang Kecamatan
Dua Koto Kabupaten Pasaman mulai tanggal 7 Oktober sampai dengan 6 November

Tahun 2014.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Kondisi Wilayak Penelitian

Kecamatan DuoKoto merupakan salah satu dari 12 Kecamatan yang ada di
Kabupaten Pasaman terletak pada00°29 Lintang Utara. Luas Kecamatan Duo Koto
adalah 360,63 km2. Kecamatan Duo Koto terdiri dari 2 Nagari yaitu:

(Kantor Badan Pertahanan Nasional Kabupaten Pasaman, 2014)

1. Nagari Cubadak terdiri dari 13 Jorong yaitu: Bandar Mas, Harapan Rakyat,
Tanah putih, Air Mancur, Huli Pasaman, Tiga Muara, Sentosa, Batang Tulur,
Pembangunan, Bandar Padang Pembangunan, Sungai Jenih, Sinuangon,
Sungai beremas.

2. Nagari Simpang Tonang terdiri dari 8 Jorong yaitu: Kalabu, Tanjung Mas,
Tonang Raya, Setia, Purnama, Sepakat, Air Dingin, Perdamaian.

Berdasarkan data Kantor Kecamatan Duo Koto Kabupaten Pasaman tahun

2013, batas-batas wilayah Kecamatan Duo Koto Kabupaten Pasaman sebagai

berikut :

e Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Kabupaten Mandaling
Natal, Propinsi Sumatra Utara, Kecamatan Rao dan Rao Selatan.

e Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Talamau Kabupaten
Pasaman Barat.

e Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Panti Padang Geluhur.

e Sebelah Barat berbatasan denagan Kecamatan Gunung Tuleh

Kabupaten Pasaman Barat.
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4.2 Warna bulu Ayam Kampung

Hasil pengamatan terhadap sifat-sifat kualiatif warna bulu ayam kampung

secara terperinci disajikan pada Lampiran 1 dan ditabulasikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Sifat Kualitatif Morfologi Bulu, Distribusi Bulu, Wama Bulu Ayam
Kampung Betina dan Jantan di Kecamatan Duo Koto Kabupaten Pasaman.

No Karakteristik Genotip

(Fenotip)

Jumlah Persentase Jumlah Persentase

betina (%)
(ekor)

Jantan (%)
{ekor)

1  Morfologi
Bulu

2 Distribusi
Bulu

3 Warna Bulu

Bulu Normal

Bulu
Terbalik
Bulu Kapas
Berbulu
Normal
Ayam tanpa
Bulu Leher
Ayam
Berbulu Di
Kaki

I- (Putih)

Ii
(Berwarna)

200 100

15 7.5

185 925

60 100

60 100

60 100

Dari Tabel 2 dapat dilihat bahwa ayam Kampung betina dan jantan di

Kecamatan Duo Koto memiliki morfologi bulu normal (100%). Ayam bulu terbalik

dan bulu kapas tidak ada.

Bila dibandingkan dengan penelitian FAO (2012) yang menyatakan bahwa

morfologi bulu ayam dikelompokkan atas ayam berbulu normal, bulu terbalik

(fruzzle) dan bulu kapas (silky), maka morfologi bulu ayam Kampung tidak

16



ditemukan bulu terbalik (fruzzle) dan bulu kapas (silky), akan tetapi berdasarkan hasil
penelitian ini pada ayam Kampung hanya di temukan ayam berbulu normal hal
ersebut di karenakan ayam kampung tidak memiliki gen ayam tanpa bulu leher dan
ayam berbulu di kaki hal tersebut sesuai dengan lbe and Nnorom(1999) yang
menyatakan bahwa distribusi ayam dipengaruhi faktor genetik. Gen yang
mempengaruhi bulu normal (na) dan gen yang mempengaruhi bulu terbalik (fruzzle)

yaitu gen F.

a. Betina b. Jantan

Gambar.1. Morfologi Bulu Ayam Kampung Normal.(a Betina ,b Jantan )

Distribusi bulu ayam kampung betina dan jantan di Kecamatan Duo Koto
memiliki distribusi bulu ayam berbulu normal (100%),ayam tanpa bulu leher dan
ayam berbulu di kaki tidak ada. Bila dibandingkan dengan penelitian FAO (2012)
yang menyatakan bahwa distribusi bulu dikelompokkan atas ayam berbulu normal,

naked neck ( ayam tanpa bulu leher ) dan ayam berbulu di kaki. Akan tetati
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berdasarkan hasil penelitian ini ayam Kampung hanya di temukan berbulu normal
hal tersebut di karenakan ayam Kampung tidak memiliki gen ayam tanpa bulu leher
dan ayam berbulu di kaki. Hal tersebut sesuai dengan Ibe and Nnorom (1999) bahwa
distribusi bulu ayam di pengaruhi oleh faktor genetik dimana gen ayam tanpa bulu
leher (naked neck) dan ayam berbulu dikaki tidak terdapat pada ayam Kampung. Gen

yang mempengaruhi ayam tanpa bulu leher (naked neck) yaitu (Na)

a. Betina b. Jantan

Gambar 2. Distribusi Bulu Ayam Kampung Normal.(a Betina , b Jantan )

Hutt (1949) menyatakan warna bulu keemasan (s) bersifat resesif terhadap
warna hitam dan warna perak (S). Warna putih pada unggas disebabkan karena tidak
adanya pigmentasi pada bulu dan tidak memiliki gen warna (C). Arbi dkk, (1980)
yang menyatakan bahwa warna bulu ayam yaitu warna putih ada dua macam: putih (
putih dominan dan resesif ), warna putih itu ada tata warna colombian yang man

ayam ini feather pada leher, sayap dan ekor berwarna hitam/ merah, sedangkan
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bagian yang lainnya berwarna putih. Warna bulu hitam semuanya adalah karena gen
E yang terdapat kromosom autosom yang dominan terhadap gen e, pembatas warna
hitam, Disamping itu harus ada gen C, sehingga produksi pigmen hitam terjadi, gen C
dominan terhadap gen c.

Warna bulu ayam Kampung betina di Kecamatan Duo Koto memiliki Warna
bulu putih (7,5%) dan berwarna (92,5%).Jantan memiliki warna putih tidak ada,
Berwarna (100%). Hasil Penelitiaan ini hampir sama dengan penelitian Putri (2014)
ayam berwarna putih (14,5%) dan berwarna sebanyak (85,5%).

Somes (1988) menyatakan bahwa sifat inhibitor merupakan sifat dominan
tidak lengkap pada heterozigot (Ii) yang ditunjukkan oleh adanya spot dan garis pada
bagian bulu ayam saat mulai dewasa. Gen dominan hitam dalam keadaan homozigot

menghalangi produksi pigmen hitam dan mengurangi pigmen merah pada bulu.

a. Putih b. Berwarma c. Berwarna

Gambar 5. Warna Bulu Ayam Kampung Betina dan Jantan( a Putih, b dan ¢
Berwarna)
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4.3 Warna Paruh Ayam Kampung

Hasil pengamatan dari sifat-sifat kualitatif warna paruh ayam Kampung di
Kecamatan Duo Koto Kabupaten Pasaman dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3.Sifat Kualitatif Warna Paruh Ayam Kampung Betina dan Jantan di
Kecamatan Duo Koto Kabupaten Pasamun.

No Fenotip (Genotip) Betina Persentase Jantan Persentase
(ekor) (%) (ekor) (%)
1  Kuning/putih(ld ) 110 55 38 63.3
2  Hitam(idid) 90 45 22 36.6
Jumlah 200 100 60 100

Dari Tabel 3 dapat dilihat bahwa ayam kampung betina di Kecamatan Duo
Koto memilikiwarna paruh Kuning/Putih sebanyak (55%), dan warna hitam
sebanayak (45%). Jantan memiliki Kuning/putih sebanyak (63,3%) dan warna Hitam
(36,6%). Sudaryani dkk, (1999) dan Supridjatna (2008) mengemukakan bahwa warna
paruh ayam kampung adalah yang putih, hitam, hingga campuran warna tersebut.Bila
dibandingkan dengan warna paruh ayam pelung. Sesuai dengan pernyataan
Nataamijaya (2005) bahwa warna paruh ayam pelung 100% hitam jantan dan betina

80% berwarna hitam dan putih 20%.
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Tabel 4.Sifat Kualitatif bentuk Jengger Ayam Kampung Betina dan Jantan di
Kecamatan Duo Koto Kabupaten Pasaman.

No Fenotip Betina Persentase Jantan Persentase
(Genotip) (ekor) (%) (ekor) (%)

1 Pea(P_m) 99 495 3 5

2 Tunggal(pprr) 62 31 34 56.6

3  Walnut(P_R) 39 19,5 2 33

4  Rose(ppR ) 0 0 21 35.0
Jumlah 200 100 60 100

Dari Tabel 4 dapat dilihat bahwa ayam kampung betina di kecamatan Duo
Koto memiliki bentuk jengger pea (49,5%), tunggal (31%), dan Walnut (19,5%).
Jantan memiliki bentuk Jengger Pea (5%), tunggal (56,6%), walnut (3,3%), dan rose
(35%). Tingginya persentase bentuk jengger pea karena ayam kampung diduga terjadi
persilangan dengan ayam ras. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Putri
(2014) pea sebanyak (55%), tunggul (21,5%), walnut (22%) dan rose (1,5%). Hasil
penelitian ini sesua dengan pernyataan Mansjoer (1985) dan Nishida et al. (1980)
yang menyatakan bahwa jengger berbentuk pea banyak dimiliki oleh ayam Kampung.
Namun hasil penelitian ini berbeda dengan hasil penelitiaan Sartika ef.al (2008) yang
menyatakan bahwa persentase fenotipe bentuk jengger tunggal pada ayam Kampung
relatife lebih tinggi yaitu (57,76%) di banding dengan bentuk jengger pea (46,24%).

Jengger ayam jantan lebih tinggi dari ayam betina. Ayam jantan memiliki
bentuk jengger tunggal (single comb) yaitu 56,6%. Hasil pengamatan sama dengan
laporan Hutt (1949) bahwa ayam Kampung pada awalnya memiliki bentuk jengger

tunggal (p), seperti yang dimiliki oleh ayam hutan merah
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a. Pea b. Tunggal ¢. Walnut

Gambar 8. Bentuk Jengger Ayam Kampung Betina( a Pea, b Tunggal, ¢ Walnut)

a. Pea b. Tunggal

c. Walnut d. Rose

Gambar 9. Bentuk Jengger Ayam Kampung Jantan( a Pea, b Tunggal, ¢ Walnut,
d Rose)
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4.6 Warna Kulit Badan Ayam Kampung
Hasil pengamatan dari sifat-sifat kualitatif warna kulit badan ayam kampung
di Kecamatan Duo Koto Kabupaten Pasaman dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5.Sifat Kualitatif Warna Kulit Badan Ayam Kampung Betina dan Jantan di
Kecamatan Duo Koto Kabupaten Pasaman.

No Fenotip (Genotip) Betina Persentase Jantan Persentase
(ekor) (%) (ekor) (%)
1 Kuning/Putih(Id_) 193 96.5 55 91.7
2 Hitam(idid) 7 3.5 5 83
Jumlah 200 100 60 100

Dari Tabel 5 dapat dilihat warna kulit badan ayam Kampung betina di
kecamatan Duo Koto memliki warna yaitu: putih (96,5%), dan hitam sebanyak
(3,5%). Danjantan memiliki warna putih (91,7%), dan hitam (8,3%). Hasil penelitian
Mansjoer dkk. (1989) menyatakan bahwa warna kulit ayam kampung yaitu
kuning/putih banyak ditemui di daerah-daerah di Indonesia walapun ada warna hitam
hanya sedikit ditemui, sedangkan hasil peneliian Putri (2014) warna kuning/putih
sebanyak (95%) dan warna hitam sebanyak (5%). Hasil penelitian Mansjoer dkk.
(1989) menyatakan bahwa warna kulit badan ayam kampungyaitu kuning/putih (IdId)
banyak ditemukan didaerah-daerah di indonesia walapun ada warna hitarm hanya
sedikit ditemui.

Warna kulit juga dipengaruhi oleh dua macam pigmen yaitu
Xanthopyllmemberikan kuning dan Melanin warna gelap pada kulit. Warna kulit
putih disebabkan karena adanya pengurangan kadar Xanthopyll pada darah dan lemak

tubuh. Ayam mendapatkan Xanthopyll dari makanannya dalam lapisan epidemis kulit
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ditentukan olen gen w yang resesif terhadap gen W. Gen W ini menghalangi

penyimpanan pigmen warna kuning Karena itu ayam yang memiliki W warna

kulitnya putih (Arbi dkk, 1980).

a. Kuning/putih b. Hitam

Gambar 10. Warna Kulit Badan Ayam Kampung Betina( a Kuning/putih, b Hitam)

a. Kuning/putih b. Hitam

Gambar 11. Warna Kulit Badan Ayam Kampung Jantan( a Kuning/putih, b Hitam)
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4.7 Variasi Bentuk Kaki Ayam Kampug
Hasil pengamatan dari sifat-sifat kualitatif variasi bentuk kaki ayam kampung
di Kecamatan Duo Koto Kabupaten Pasaman dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6.Sifat Kualitatif Variasi Bentuk Kaki Ayam Kampung Betina dan Jantan di
Kecamatan Duo Koto Kabupaten Pasaman

No Fenotip Betina Persentase  Jantan Persentase
(ekor) (%) (ekor) (%)
1 Kaki Normal 200 100 60 100
Jumlah 200 100 60 100

Dari Tabel 6 dapat dilihat variasi bentuk kaki ayam kampung di Kecamatan
Duo Koto adalah berkaki normal sebanyak (100%), ayam jari berlebih, ayam berkaki
pendek dan ayam kerdil tidak ada. Bila dibandingkan dengan FAO (2012) variasi

bentuk kaki dikelompokkan atas ayam berkaki normal, polidaktili (jari kaki berlebih),

creeper (ayam berkaki pendek), dan dwarf (ayam kerdil).

a. Jantan b. Betina

Gambar 12. Variasi Bentuk Kaki Normal( a Jantan, b Betina)
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4.8 Warna Shank Ayam Kampung
Hasil pengamatan dari sifat-sifat kualitatif warna shank ayam kampung di
Kecamatan Duo Koto Kabupate Pasaman dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Sifat Kualitatif Ayam Kampung Warna Shank Ayam Kampung Betina dan
Jantan di Kecamatan Duo Koto Kapupaten Pasaman.

No Fenotip (Genotip)  Betina(ekor) Persentase Jantan Persentase

(%) (ekor) (%)
1 Kuning/Putin(ld ) 140 70 45 75
2 Hitam(idid) 60 30 15 25
Jumlah 200 100 60 100

Dari tabel 7 dapat di lihat warna shank ayam kampung di Kecamatan Duo
Koto memiliki warna shank kuning/putih sebanyak (70%) dan hitam/abu-abu
sebanyak (30%). Jantan memiliki warna shank Kuning/putih (75%), dan Hitam
(25%). Tingginya persentase kulit kaki kuning/putih karena ayam kampung diduga
telah mengalami persilangan dengan ayam ras, disamping itu dipengaruhi oleh
pigmen xanthopyll. Hal ini hampir sama dengan penelitian Putri (2009) yang
menyatakan bahwa warna shank ayam kampung warna kuning/putih sebanyak
(82,5%) dan berwarna hitam/abu-abu sebanyak (17,5%).

Hasil penelitian ini sama dengan hasil penelitian Mansjoer (1985), Mulyono
dan Pangestu (1996), Arlina dan Afriani (2003) dan Yulisa (2009) yang mendapatkan
warna kulit/shank ayam kampung yang dominan adalah kuning/putih. Hal ini berbeda
dengan penelitian Sartika et.al (2008) yang menyatakan bahwa wama shank ayam
kampung yang dominan berwarna hitam/abu-abu yaitu (72,21%) dan berwarna

kuning/putih 27,79%.
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Menurut Jull (1978) adanya warna kaki disebabkan oleh pigmen-pigmen
tertentu. Kaki yang berwarna kuning disebabkan pigmen melanin tidak terdapat
didalam epidemis maupun dermisnya. Kulit kaki hitam karena adanya pigmen
melanin pada epidermisnya.

Samra (2002) melaporkan, pada peternak intensif warna shank kuning/putih
sebanyak (93%), dan warna kulit kaki hitam/abu-abu (7%). Ayam yang kulit kaki
biru mempunyai melanin pada lapisan kulit dermis, tetapi melanin sangat kurang
pada lapisan kulit epidermis, sehingga warna hitam yang ditembulkan oleh melanin
ditutupi oleh lapisan kulit luar epidermis (Hutt,1949). Namun sesuai dengan iaporan
Nishida et.al. (1980) dan Mansjoer menyatakan bahwa, pada mulanya ayam kampung
mempunyai warna shank hitam/abu-abu (idid), namun banyak warna kulit
kakikuning/putih pada ayam kampung sekarng karena diduga telah terjadi persilangan
dengan ayam bangsa unggul (ayam ras).

Arbi dkk,.(1980) menyatakan ada dua macam pigmen yang mempengaruhi
wama kulit yaitu pigmen xanthopyll (carotinoid) dan melanin Xanthopyll
memberikan warna gelap.Beberapa dari melanin, pigmen xanthopyll tidak dapat
dibuang sendiri oleh ayam tetapi banyak terdapat pada bahan makanan terutama
hijau-hijauan. Wama kulit kaki yang hitam disebabkan waran akulit putih yang
dipengaruhi oleh adanya melaninpada lapisan kulit epidermal. Warna kulit putih dan
kuningterutama karena kurangnya kadar melanin pada lapisan dermis, yang
disebabkan oleh aksi gen lain yang bersifat menolak. Ayam yang berkulit kaki biru

mempunyai melanin pada lapisan kulit dermis, tetapi melanin sangat kurang pada
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lapisan kulit epidermis, sehingga warna hitam yang ditimbulkan oleh melanin

ditutupi oleh lapisan kulit luar epidermis (Hutt, 1949).

a. Kuning/putih b. Hitam/abu-abu

Gambar 13. Warna Shank Ayam Kampung Betina( a Kuning/putih, b Hitam/abu-abu)

a. Kuning/putih b. Hitam/ abu-abu

Gambar 14. Warna Shank Ayam Kampung Jantan( a Kuning/putih, b Hitam/abu-abu)
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa :

1. Ayam Kampung di Kecamatan Duo Koto memiliki morfologi bulu normal, distribusi
bulu normal. Warna bulu ayam Kampung jantan dan betina paling banyak ditemukan
berwarna.

2. Warna paruh ayam Kampung yang paling banyak ditemukan warna kuning/putih, warna
kulit badan kuning/putih, bentuk jengger pea pada betina dan tunggal pada ayam jantan,
variasi bentuk kaki normal dan warna shank kuning/putih

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dimana karakteristik kualitatif ayam kampung betina dan
jantan masth bervariasi, disarankan melakukan penelitian lanjutan untuk melihat produktifitas

dari masing-masing ciri sehingga dapat ditentukan kemana arah pengembanganya.
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Lampiran 1. Perhitungan Sifat Kualitatif Morfologi Bulu, Distribusi Bulu,
Pola Warna Bulu, Warna Bulu Ayam Kampung (Jantan dan
Betina) di Kecamatan Duo Koto Kabupaten Pasaman

1. Morfologi Bulu
- Bulu Normal sebanyak 260 ekor

P =260x 100% = 100%
260

- Bulu terbalik dan Bulu Kapas tidak ada
2. Distribusi Bulu
- Ayam Berbulu Normal sebanyak 260 ekor

P =260x 100% = 100%
260

- Ayam Tanpa Bulu Leher (Naked Neck) dan Ayam Berbulu di Kaki tidak ada
3. Warna Bulu
a. Betina
- Putih sebanyak 15 ekor

P =15x 100% = 7.5%
200

- Berwarna sebanyak 185 ekor

P =185x 100% = 92.5%
200

b. Jantan
- Putih tidak ada
- Berwarna sebanyak 60 ekor

P =60x 100% = 100%
60
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Lampiran 2. Perhitungan Sifat Kualitatif Warna Paruh Ayam Kampung
(Jantan dan Betina) di Kecamatan Duo Xoto Kabupaten
Pasaman

4. Warna Paruh

a. Betina
Kuning / Putih sebanyak110 ekor

P =110x 100% = 55%
200

Hitam sebanyak90 ekor

P =90x 100% = 45%
200

b. Jantan

Kuning / Putih sebanyak38ekor

P =38x 100% = 63,3%
60

Hitam sebanyak22ekor

P =22x 100% = 36,6%
60
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Lampiran 3. Perhitungan Sifat Kualitatif Bentuk Jengger Ayam Kampung
(Jantan dan Betina) di Kecamatan Duo Koto Kabupaten

Pasaman
S. Bentuk Jengger
a. Betina
Pea sebanyak 99 ekor
P =99x 100% = 49,5%
200
Tunggal sebanyak62 ekor
P =62 x 100% =31%
200
Walnut sebanyak 39 ekor
P =39x100% = 19,5%
200
Rose tidakada
b. Jantan

Pea sebanyak 3 ekor

P =3 x100% = 5%
60

Tunggal sebanyak 34 ekor

P = 34 x 100% = 56,6%
60

Walnut sebanyak 2 ekor
P =2 x100%=3,3%
60
Rose sebanyak 21 ekor

P =21 x 100% = 35%
60



Lampiran 4. Perhitungan Sifat Kualitatif Warna Kulit Badan Ayam
Kampung (Jantan dan Betina) di Kecamatan Duo Koto
Kabupaten Pasaman

6. Warna Kulit Badan

a. Betina
Kuning / Putihsebanyak 193 ekor

P =193x 100% = 96.5%
200

Hitam sebanyak 7 ekor

P =7x100% = 3.5%
200

b. Jantan
Kuning / Putih sebanyak 55 ekor

P =55x 100% =91.7%
60

Hitam sebanyak 5 ekor

P =5x 100% = 8.3%
60



Lampiran S. Perhitungan Sifat Kualitatif Variasi Bentuk Kaki Ayam
Kampung (Jantan dan Betina) di Kecamatan Duo Koto
Kabupaten Pasaman

7. Variasi Bentuk Badan

a. Berkaki Normal
Normalsebanyak 200 ekor

P =200x 100% = 100%
200

Jari kaki berlebih, ayam berkaki pendek dan ayam kerdil tidak ada
b. Jantan
Normal sebanyak 60 ekor

= 60x 100% = 100%
60

Jari kaki berlebih, ayam berkaki pendek dan ayam kerdil tidak ada
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Lampiran 6. Perhitungan Sifat Kualitatif Warna Shank Ayam Kampung
(Jantan dan Betina) di Kecamatan Duo Koto Kabupaten
Pasaman

8. Warna Shank

a. Betina
Kuning / Putihsebanyak 140 ekor

P = 140x 100% = 70%
200

Hitam atau Abu-Abu sebanyak 60 ekor

P =60x 100% = 30%
200

b. Jantan
Kuning / Putih sebanyak 45 ekor

P =45x 100% = 75%

60
Hitam atau Abu-Abu sebanyak 15 ekor

P =15x 100% = 25%
60
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